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ABSTRAK

Widiyah Muharani/ 222016061/2020. Pengaruh Penerapan Kode Etik, Motivasi, Kepuasan
Kerja Auditor, dan Tekanan Anggaran Waktu terhadap Kualitas Audit dengan Budaya
Organisasi sebagai Pemoderasi (Studi Empiris pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI
Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan di Kota Palembang)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh Penerapan Kode Etik,
Motivasi, Kepuasan Kerja Auditor, dan Tekanan Anggaran Waktu terhadap Kualitas Audit dengan
Budaya Organisasi sebagai Pemoderasi (Studi Empiris pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI
Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan di Kota Palembang). Tujuannya untuk menganalisis
Pengaruh Penerapan Kode Etik, Motivasi, Kepuasan Kerja Auditor, dan Tekanan Anggaran Waktu
terhadap Kualitas Audit dengan Budaya Organisasi sebagai Pemoderasi. Penelitian ini termasuk
penelitian asosiatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tim auditor yang bekerja
di Kantor BPK RI Perwakilan Sumatera Selatan sebanyak 74 auditor. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 50 auditor. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Uji hipotesis yang digunakan adalah regresi linear berganda dan Moderated Regression
Analysis. Hasil penelitian ini menunjukkan secara simultan penerapan kode etik, motivasi,
kepuasan kerja auditor, dan tekanan anggaran waktu berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit. Secara parsial penerapan kode etik berpengaruh positif terhadap kualitas audit, motivasi
berpengaruh positif terhadap kualitas audit, kepuasan kerja auditor berpengaruh negatif terhadap
kualitas audit, dan tekanan anggaran waktu berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Secara
moderasi budaya organisasi merupakan moderasi potensial penerapan kode etik, motivasi, dan
tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit, namun budaya organisasi merupakan moderasi
murni kepuasan kerja auditor terhadap kualitas audit.

Kata Kunci : Penerapan Kode Etik, Motivasi.Kepuasan Kerja Auditor, Tekanan Anggaran
Waktu, Budaya Organisasi
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ABSTRACT

Widiyah Muharani / 222016061/2020. The Influence of the Implementation of the
Codes of Ethics, Motivation, Job Satisfaction of Auditors, and Time Budget Pressure
on Audit Quality with Organizational Culture as A Moderator Variable (Empirical
Study on the Indonesian Supreme Audit Board Representative Office of South Sumatra
Province in Palembang)

The problem of this study was how the implementation of the codes of ethics, motivation,

Jjob satisfaction of auditors, and time budget pressure influenced the audit quality with
organizational culture as moderating (empirical study on the Indonesian Supreme Audit
Board Representative of South Sumatra Province in Palembang). The purpose was to
analyze the influence of the implementation of the code of ethics, motivation, job
satisfaction of the auditors, and time budget pressure on audit quality with organizational
culture as moderating. This study was associative research. The population was a team of
auditors working at the Indonesian Supreme Audit Board representative office in South
Sumatra totaling 74 auditors. There were 50 auditors taken as the samples of the study. A

questionnaire was used for collecting the data. Hypothesis testing used multiple linear
regression and Moderated Regression Analysis. The results of this study indicated that
simultaneously the implementing codes of ethics, motivation, auditors’ job satisfaction,

and time budget pressure had a significant influence on audit quality. Partially the
implementing of codes of ethics had a positive influence on audit quality, motivation had
a positive influence on audit quality, auditors’ job satisfaction had a negative influence

on audit quality, and time budget pressure had a positive influence on audit quality. In
moderation, organizational culture had a potential moderation in implementing codes of
ethics, motivation, and time budget pressure on audit quality, however organizational
culture was a pure moderation of auditor’s job satisfaction with audit quality.

Keywords : Codes of Ethics, Motivation, Job Satisfaction of Auditors, Time Budget
Pressure, organizational culture
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan profesi auditor tidak terlepas dari perkembangan
perekonomian suatu negara. Semakin maju perekonomian suatu negara maka
akan semakin kompleks masalah bisnis yang terjadi, oleh karena itu
kebutuhan informasi bisnis berupa laporan keuangan semakin dibutuhkan
untuk pengambilan keputusan bisnis. Laporan keuangan dibuat untuk
beberapa tujuan yaitu untuk kepentingan pihak internal dan untuk pihak
eksternal perusahan maupun pemerintah. Laporan keuangan harus relevan
dan dapat diandalkan. Relevan dan dapat diandalkan sangat sulit untuk
diukur, karena terdapat perbedaan kepentingan antara manajemen dengan
pemakai laporan keuangan, sehingga para pemakai seperti (investor, kreditur,
debitur) membutunkan jasa pihak ketiga vyaitu auditor eksternal untuk
memberikan jaminan bahwa laporan keuangan tersebut telah disajikan secara
wajar dan terbebas dari kecurangan, sehingga laporan keuangan yang
dihasilkan dapat meningkatkan kepercayaan para pengguna informasi laporan
keuangan yang berkepentingan dengan perusahaan tersebut.

Pembuat laporan keuangan cenderung akan membuat laporan
keuangan sebaik mungkin dan bahkan bila perlu dapat memberikan
keuntungan pribadi dengan melakukan penggelapan data keuangan atau
melakukkan kecurangan (fraud)sedangkan pengguna laporan keuangan akan

menilai kinerja keuangan perusahaan berdasarkan data yang ada dengan



tingkat informasi kebenaran yang minimum. Untuk mencegah hal
tersebut dibutuhkan suatu profesi yang dapat menjamin bahwa laporan
keuangan tersebut dapat digunakan sebagai alat pengambilan keputusan, dan
laporan keuangan yang bebas dari kecurangan-kecurangan yang dibuat oleh
manajemen perusahaan, dibutuhkan suatu profesi yang dapat manjamin
kualitas laporan keuangan.Profesi yang dapat menjamin Kkualitas laporan
keuangan adalah pemeriksa laporan keuangan atau yang lebih dikenal dengan
istilah auditor. Azad (1994) menemukan bahwa dalam kondisi yang tertekan
(secara waktu), auditor cenderung berperilaku disfungsional, misalnya
melakukan premature sign off, terlalu percaya kepada penejlasan dan
persentasi Klien, sehingga gagal mengivestigasi isu-isu relevan, yang pada
gilirannya dapat menghasilkan laporan audit dengan kualitas rendah.

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) adalah lembaga tinggi Negara
yang tugasnya melakukan audit atas pertanggungjawaban keuangan Presiden
Rl dan aparat dibawahnya kepada Dewan Perwakilan Rakyat (DPR).
Berdasarkan peraturan Badan Pemeriksaan Keuangan Republik Indonesia No.
01 Tahun 2007 Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SKPN) adalah
patokan untuk melakukan pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab
keuangan Negara yang berisi tentang standar pemeriksaan yang merupakan
pedoman dalam menjalankan audit oleh pemeriksa BPK yang dirangkum
dalam pernyataan standar pemeriksaan.

DeAngelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai penilaian

yang dilakukan oleh pasar di mana ada kemungkinan auditor menemukan



pelanggaran dalam sistem akuntansi klien dan catatannya. Kualitas audit
sektor publik adalah peluang bagi auditor pemerintah untuk menemukan dan
melaporkan suatu lembaga atau pemerintah.

Turley dan Willekens(2008) dalam Achyarsyah dan Molina (2015)
menjelaskan Kualitas audit secara umum merupakan hubungan kemampuan
auditor untuk mengidentifikasikan salah saji yang sifatnya material dan
keinginan  untuk  menyampaikan  kesalahan yang  ditemukan  serta
ketidakbiasaan laporan audit berdasarkan hasil kerja audit yang dilakukan.
Coramet,et al (2008) berpendapat bahwa kualitas auditor untuk menemukan
erorr dari laporan keuangan Klien, serta seberapa besar kemungkinan temuan
tersebut dicantumkan dan dilaporkan pada opininya. Francis (2011)
menjelaskan kualitas audit sangat dipengaruhi oleh Kkualitas personel yang
melakukan audit pada tingkat input audit. Shinta dalam Marganingsih (2016)
menjelaskan kualitas audit adalah hasil kerja individu secara keseluruhan
yang dicapai seseorang dalam menjalankan aktivitasnya dalam kurun waktu
tertentu. Auditor bertanggung jawab  untuk menyediakan informasi yang
mempunyai Kkualitas tinggi yang akan berguna untuk pengambilan keputusan
para pemakai laporan keuangan. Dari beberapa definisi diatas, dapat
disimpulkan bahwa kualitas audit dapat diperoleh dan sangat ditentukan oleh
kepatuhan auditor terhadap standar auditing dan standar pengendalian mutu.

Auditor menjelaskan jasa profesionalnya seharusnya berpedoman
pada Kode Etik Profesi Akuntan Publik sebagai aturan dasar

dalammelaksanakan audit yang dihasilkan. Hal ini disebabkan karena



penerapan kode etik profesi yang baik akan mempengaruhi Kkualitas audit
yang dihasilkan. Kode etik memiliki pengaruh terhadap kualitas audit dalam
penerapannya agar akuntan publik dapat melaksanakan pekerjaannya yang
sesuai dengan aturan yang relevan. Kode etik profesi akuntan publik
mengatur perilaku auditor dalam menjalankan praktik profesinya baik dengan
sesama anggota maupun dengan masyarakat umum.Kode etik ini mengatur
tentang tanggung jawab profesi dimana seorang auditor dituntut memiliki
pengalaman kerja yang cukup, bersikap independen, bersikap professional,
obyektif, memiliki integritas yang baik dan memiliki kompetensi.Faktor lain
yang dapat mempengaruhi Kkualitas audit adalah kompleksitas tugas audit
(Bonner, 1994; Joshi & Al-Bastaki, 2000; Kusharyanti, 2012; Marganingsih
& Martani, 2009;). Selanjutnya, Mohd-Sanusi dan Mohd-Iskandar (2007)
menunjukkan dalam penelitian mereka bahwa auditor sering menghadapi
kesulitan dalam menyelesaikan tugas audit mereka karena sifat kompleks
pekerjaan mereka.Tantangan muncul dari tekanan kerja, kurangnya staf audit,
dan ketidakpastian tugas, yang memengaruhi keakuratan penilaian yang
diambil.Selain itu, dalam melaksanakan tanggung jawabnya, auditor harus
memproses banyak informasi dan tingkat kesulitannya bervariasi karena
auditor harus mendapatkan bukti audit yang cukup kompeten.

Fridayanto (2018) menjelaskan kode etik merupakan produk
kesepakatan yang mengatur tingkah laku moral suatu kelompok tertentu
dalam masyarakat untuk diberlakukannya dalam suatu masa tertentu, dengan

ketentuan-ketentuan tertulis yang diharapkan akan dipegang oleh seluruh



anggota kelompok itu. Akuntan publik dalam menjalankan perannya, dituntut
untuk menjunjung tinggi profesionalisme yang diwujudkan dalam sikap dan
tindakan etisnya, sesuai Kode Etik Akuntan Publik.

Kode etik memiliki pengarun terhadap kualitas audit dalam
penerapannya agar akuntan publik dapat melaksnakan pekerjaannya yang
sesuai dengan aturan yang relevan. Penelitian Fridayanto (2018) yang
berjudul Pengaruh Sikap Skeptis, Independensi, Penerapan Kode Etik,
Akuntabilitas, Kompetensi, dan Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas
Audit, menyatakan bahwa Penerapan Kode Etik berpengaruh positif terhadap
Kualitas Audit. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehBonner
(1994), Joshi dan Al-Bastaki (2000), Kusharyanti (2012), Subhan (2011),
Primaharjo (2011), Futri dan Juliarsa (2014), Rahmatika (2014), Ananda
(2014), Nandari (2015), Ade (2015) menyatakan bahwa penerapan kode etik
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Sehingga semakin tinggi sikap
kepatuhan pada kode etik maka semakin baik juga kualitas audit.

Faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit adalah motivasi auditor,
yang merupakan salah satu elemen penting dalam tugas audit. Robbins dan
Coulter (2007) menjelaskan motivasi adalah proses kesediaan melakukan
usaha tingkat tinggi untuk mencapai sasaran organisasi, yang dikondisikan
oleh kemampuan usaha tersebut memuaskan kebutuhan sejumlah individu.
Dewa (2016) menjelaskan bahwa motivasi dapat membuat seseorang menjadi
lebih maju atau lebih mundur dalam mencapai langkah untuk melakukan hal

yang menyimpang atau hal yang benar, dengan adanya motivasi tersebut,



maka seorang auditor dalam melakukan audit harus memiliki motivasi
didalam dirinya untuk mencapai semua keputusan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Penelitian tentang motivasi yang berpengaruh terhadap kualitas audit
telah banyak dilakukkan dan memiliki hasil yang berbeda-beda. Penelitian
yang dilakukan Marganingsih (2016) yang berjudul Pengaruh Independensi,
Kompetensi, Akuntabilitas, Pengalaman, dan Motivasi terhadap Kualitas
Audit, menyatakan bahwa Motivasi berpengaruh positif terhadap kualitas
audit.Penelitian ini  konsisten dengan penelitian Anikmah (2008), Efendy
(2010), Rosnida (2011), Ichrom (2015), Dewa (2016) menyatakan bahwa
motivasi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Sedangkan
berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Neni (2014),
Ridho (2015) yang menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit.

Faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit adalah kepuasan kerja
auditor. Davis et al (1989) mendefinisikan kepuasan kerja auditor sebagali
perasaan karyawan tentang senang atau tidaknya pekerjaan mereka yang
merupakan hasil persepsi pengalaman selama kerja. Ahmadi (2013) dalam
Iriany (2018) menjelaskan kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap pekerjaan, kepuasan kerja
mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya.Richard et al
(2012) menegaskan bahwa kepuasankerja berhubungan dengan perasaan atau

sikap seseorang mengenai pekerjaan itu sendiri, gaji, kesempatan promosi



atau pendidikan, pengawasan, rekan kerja, beban kerja, dan lain-lain.
Kaitannya dimana memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi maka akan
menghasilkan kinerja yang baik pula, sehingga tingkat prestasi kerja pun
meningkat. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja
adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya.

Kepuasan kerja sangat dibutunkan bagi seorang auditor dalam melihat
hasil dari suatu kinerjanya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Putu (2014)
yang berjudul Pengaruh Independensi, Profesionalisme, Tingkat Pendidikan,
Etika Profesi, Pengalaman, dan Kepuasan Kerja Auditor pada Kualitas Audit,
yang menyatakan bahwa Kepuasan Kerja berpengarun positif terhadap
Kualitas Audit. Hal ini sejalan dengan penelitian Robbins (2008), Arfan
(2010), Gautama (2010), Widiyasari (2010), Sukrisno (2014) menyatakan
bahwa kepuasan kerja auditor memang berpengaruh positif terhadap kualitas
audit.

Faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit adalah Tekanan
anggaran waktu (time budget pressure) Winda (2014) menjelaskan tekanan
anggaran waktu yang dialami auditor dalam melaksanakan audit juga sangat
mempengaruhi kualitas audit. Rhode et al (1978) menemukan bahwa tekanan
anggaran waktu merupakan penyebab potensial dari perilaku penurunan
kualitas audit. Mcnair et al (1991) menjelaskan auditor sering menghadapi
tekanan dari anggaran waktu yang Kketat, suatu situasi yang setidaknya
sebagian berasal dari penawaran kontrak audit.konflik potensial antara

mengendalikan biaya dan mencapai audit berkualitas tinggi. Anderson-Gough



et al (2001) menambahkan dengan adanya tekanan anggaran waktu bobot
besar pada perusahaan dalam audit dilakukan untuk mencapai anggaran
waktu sebagai ukuran efeisiensi.

Auditor sering kali berada pada situasi atau kondisi dimana auditor
mendapatkan tekanan dari tempatnya bekerja untuk dapat menyelesaikan
tugasnya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.dalam penelitian Hans
(2018) vyang berjudul Pengaruh Kompetensi, Objektivitas, dan Tekanan
Anggaran Waktu Terhadap Kualitas Audit menyatakan bahwa Tekanan
Anggaran Waktu berpengaruh poitif terhadap kualitas audit. Hal ini sejalan
dengan penelitian Otley dan Pierce (1996), Coram et al (2003), Sasosutiksono
(2003), Sujana (2006), Prasiti dan Adi (2007), Anis (2008), Setyorini (2011),
Cahyonowati (2013), Muhsyi (2013), Pratama (2014), Khadilan (2015),
Aisyah (2015), Ratna (2015), menyatakan bahwa tekanan anggaran waktu
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit yang dihasilkan.

Peneltian Yoganita (2010), Firiany (2011), Bakara (2014) vyang
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara time  budget pressure
terhadap kualitas audit. Hal ini sejalan dengan penelitian Zam (2015),
Robertus (2016), Rizal (2016). Ketika tekanan anggran waktu semakin tinggi
dan melewati tingkat yang dapat dikerjakan, tekanan anggaran waktu akan
memberikan pengaruh yang negatif. Tekanan anggaran waktu yang ketat akan
meningkatkan tingkat stress auditor, karena auditor harus melakukan
pekerjaan audit dengan waktu yang ketat bahkan dalam anggaran waktu tidak

dapat menyelesaikan audit dengan prosedur audit yang seharusnya.



Terbentuknya sikap penerapan kode etik, motivasi, kepuasan Kkerja
auditor, dan tekanan anggaran waktu di Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan Kinerja
auditor.Peningkatan Kinerja ini, apabila disertai suatu budaya yang tertanam
pada diri auditor maka dapat memberikan hasil yang terbaik secara tidak
langsung kepada organisasi tempat dia bekerja.

Alasan peneliti memilih budaya organisasi sebagai variabel moderasi,
karena peneliti ingin melihat seberapa besar dukungan budaya organisasi
mendukung penerapan kode etik, kepuasan kerja auditor, motivasi, dan
tekanan anggaran waktu. Deal dan Kenedy (1982), Fritzsche et al (2001)
menjelaskan bahwa budaya organisasi telah dianggap sebagai salah satu
penentu penting perilaku tidak etis dalam organisasi. Ponemon, Windsor et al
(1995) pada penelitian terdahulu bahwa keputusan etis yang dibuat oleh
auditor dapat sangat dipengaruhi oleh budaya organisasi dari perusahaan audit
mereka. Faridah (2017) budaya organisasi adalah sistem yang dianut suatu
organisasi untuk membedakan dengan organisasi lainnya.Budaya organisasi
juga merupakan salah satu variabel penting bagi seorang pemimpin, karena
budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai yang diakui dan mejadi pedoman
bagi pelaku anggota organisasi.Budaya organisasi dijadikan sebagai variabel
moderasi karena adanya ketidakkonsistenan dalam penelitian sebelumnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Ponemon (1992), Windsor dan Ashkanasy
(1995), Doughlas et al (2001), John (2006), Yuskar (2007), dan Syauffa

(2016) menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap
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kinerja auditor, sedangkan menurut penelitian Trianingsin  (2007), Faridah
(2017) menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap
kinerja auditor.

Manajemen perusahaan dan pihak luar memerlukan jasa professional
yang independen, kompeten, dan tepat waktu dalam melaksanakan
audit.Laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik kewajarannya
lebih dapat dipercaya dibandingkan laporan keuangan yang tidak atau belum
diaudit. Kepercayaan yang besar diberikan oleh badan pemeriksainilah yang
akhirnya mengharuskan badan pemeriksa memperlinatkan kualitas audit yang
dihasilkan.

Kasus yang pertama mengenai audit terdapat pada Komisi
Pemberantasan  Korupsi memanggil empat pegawai Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) RI untuk diperiksa dalam kasus suap terkait pemeriksaan
dengan tujuan tertentu (PDTT) terhadap PT. Jasa Marga (Persero) pada 2017.
Kasus tersebut menjerat General Manajer PT. Jasa Marga (Persero) cabang
Purbaleunyi, Setia Budi selaku pemberi suap terhadap Auditor Madya pada
Sub Auditorat VII B2 BPK RI Sigit Yugoharto. Dalam kasus ini, Setia diduga
menyuap Sigit terkait temuan pemeriksaan dengan tujuan tertentu (PDTT)
BPK. Suap yang diberikan Setia kepada Sigit diduga berupa satu unit sepeda
motor Harley Davidson, pada 2017 BPK melakukan pemeriksaan terhadap
kantor cabang PT. Jasa Marga (Persero) Purbaleunyi. Dalam PDTT tersebut,
pada 2015 dan 2016, diindikasikan terdapat temuan kelebihan pembayaran

terkait pekerjaan pemeliharaan periodik, rekonstruksi jalan dan pengecatan
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marka jalan yang tidak sesuai dan tidak dapat diyakini kebenarannya.
(Kompas.com, 2017).

Kasus kedua terjadi pada anggota Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
Rizal Djalil mengklaim tidak pernah ada perubahan dari hasil pemeriksaan
terhadap Direktorat Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Kementrian
PUPR pada oktober 2016. Hal ini diungkapkan mengacu pada kasus dugaan
suap terkait proyek SPAM di Kementrian PUPR yang menjerat dirinya
sebagai tersangka KPK. Rizal mengatakan bahwa tidak ada satu huruf pun
satu angka pun yang ia ubah kebenarannya,untuk memperkuat kalimnya, ia
menunjukkan berkas LHP (laporan hasil pemeriksaan) terhadap Direktorat
SPAM  kepada para wartawan peliput di KPK. Dalam kasus ini, KPK
menduga ada perubahan hasil pemeriksaan terhadap Direktorat SPAM yang
dilakukan BPK. Awalnya pemeriksaan menemukan adanya penyelewengan
dana sebesar Rp. 18 miliar, namun temuan kemudian berubah menjadi Rp.
4,2 miliar.

Pemeriksaan tersebut dilakukan BPK berdasarkan Surat Tugas BPK
RI tertanggal 21 Oktober 2016 yang ditandatangani dalam kapasitas sebagali
anggota 1V BPK. Menanggapi dugaan terkait pemanggilan pejabat ke BPK,
Rizal mengatakan menurut UU Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara, pejabat yang menjalani
pemeriksaan wajib menindaklanjuti rekomendasi dalam LHP. Dalam hal ini

direktur SPAM diundang datang ke BPK untuk memberikan jawaban maupun
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penejelasan sebagai tindak lanjut dari LHP yang dapat dilakukan hingga 60
hari setelah LHP diterima. (CNNIndonesia, 2016).

Kasus selanjutnya, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menunggu
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) merampungkan audit Kkerugian negara
terkait dugaan korupsi yang menjerat mantan Direktur Utama Pelindo 1l RJ
Lino. Kasus yang menjerat RJ Lino ini telah bergulir sekitar empat tahun.
Kendati sudah ditetapkan sebagai tersangka pada 15 Desember 2015 silam,
RJ lino hingga kini belum ditahan, lantaran diduga memerintahkan pengadaan
tiga QCC dengan menunjuk langsung perusahaan HDHM (PT Wuxi Hua
Dong Heavy Machinery. Co.Ltd) dari China sebagai penyedia barang.
Menurut KPK, pengadaan tiga unit QCC tersebut tidak disesuaikan dengan
persiapan infrastruktur yang memadai sehingga menimbulkan  inefisiensi.
Terdapat potensi kerugian keuangan negara sekurang-kurangnya 3.625.922
dolar AS sekita 50,03 miliar. (CNNIndonesia, 2015).

Fenomena tersebut membuktikan bahwa auditor belum efektif, yang
seharusnya menemukan kasus pada perusahaan adalah auditor itu sendiri
yang memeriksa laporan pemeriksaan itu sendiri, karena pentingnya
karakteristik dan perilaku auditor harus dimiliki oleh setiap auditor sebagai
sifat dasar utama dari seorang auditor. Berdasarkan penjelasan diatas dapat
dibuat survey pendahuluan yang diperoleh dari Badan Pemeriksa Keuangan

(BPK) di Palembang Perwakilan Sumatera Selatan.
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Tabel 1.1
Survei Pendahuluan

Badan Pemeriksaan
Keuangan Perwakilan
Sumatera Selatan

Hasil Survei Pendahuluan

Penerapan Kode Etik

Penerapan Kode Etik sangatlah dibutuhkan didalam kantor
BPK karena dengan auditor mentaati segala aturan yang
berlaku maka untuk mendukung hasil dari kinerja dari
seorang auditor tentunya akan menghasilkan audit yang
baik dan berkualitas.

Motivasi

Sikap motivasi harus dimiliki oleh seorang auditor agar
dapat menentukan tujuan dengan jelas dan tertentu sehingga
terarah dalam melaksanakan pengauditan, motivasi sangat
didukung dalam diri seseorang auditor agar dituntut dapat
menyelesaikan tugasnya dengan baik.

Kepuasan Kerja Auditor

Kepuasan kerja auditor didukung dalam hasil dari kinerja
audit atas apa yang telah dikerjakan, karena auditor yang
puas akan kinerja tentu akan menghasilkan audit yang
berkualitas.

Tekanan Anggaran Waktu

Tekanan anggaran waktu tentunya akan menyebabkan
tingkat stress auditor dalam melakukan pemeriksaan
keuangan. Bila auditor memiliki tekanan anggaran waktu
maka akan menghasilkan kualitas audit yang lebih rendah,
dengan adanya tekanan waktu yang tinggi seorang auditor
tidak dapat melakukan pekerjaannya secara maksimal.

Budaya Organisasi

Pada BPK budaya organisasi sangat ditaati bagi masing-
masing karyawan, dan komunikasi serta hubungan antar
sesama rekan kantor pun terjalin erat dengan adanya budaya
organisasi ini.

ber: Penulis, 2020

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dan beberapa penelitian

sebelumnya terdapat perbedaan hasil mengenai penerapan kode etik,

motivasi, kepuasan kerja auditor, dan tekanan anggaran waktu terhadap

kualitas audit dengan budaya organisasi sebagai pemoderasi, ternyata masih

menggambarkan hasil yang belum konsisten, sehingga penelitian lebih lanjut

terhadap masalah ini masih perlu dilakukan. Untuk itulah peneliti tertarik
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melakukkan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh Penerapan Kode Etik,
Motivasi, Kepuasan Kerja Auditor, dan Tekanan Anggaran Waktu Terhadap
Kualitas Audit dengan Budaya Organisasi Sebagai Pemoderasi”.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian diatas, maka permasalahan yang dapat
disimpulkan dalam penelitian ini bagaimanakah pengaruh penerapan kode
etik, motivasi, kepuasan kerja auditor, dan tekanan anggaran waktu terhadap
kualitas audit dengan budaya organisasi sebagai pemoderasi?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan kode etik, motivasi, kepuasan
kerja auditor, dan tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit dengan
budaya organisasi sebagai pemoderasi.
. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan
memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya :
1. Bagi Penulis
Sebagai bukti empiris yang ada tentang pengaruh keahlian audit, dan
independensi auditor terhadap pemberian pendapat auditor.
2. Bagi BPK RI
Para auditor BPK, hasil penelitian ini diharapkan dapat menggugah para
auditor agar dalam melaksanakan tugas selain mematuhi standar umum

audit dan kode etik profesi serta mengungkapkan salah saji material yang
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disebabkan oleh kekeliruan dan kecurangan juga harus senantiasa
mengingkatkan dan memperbanyak pengalaman audit serta kesadaran
etis yang tinggi ketika melakukan pemeriksaan laporan keuangan, agar
audit yang dilakukan menjadi tepat dan akurat.

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau Kkajian bagi

penulisan di masa yang akan datang.
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